BAB IV
TINJAUAX HUxU¥ ISLAM TERHADAP TINDAK
PIDANA PEN:HGKAPAN IKAN DI ZEET

A. Tindak Pidana Pensngkapan Iksn di ZEEI Menurut Islam

Untuik melindungi kepentingan nasional, khusus
nya dalam pemenuhsn protein hewani rakyat Indinesia,
dan untuk meningkatkan pembangunan Nasional mska pe-
merintah Reoublik Indonesia membuat peraturan - per

aturan tentang perikanan,

Sumber daya ikan di Zona Ekonomi Eksklusif -
Indonesias merupakan kekaysan Negara dikuasai oleh ne
gara dsn diperguna<an untux sebesar-hesar kemakmuran

rakyat.

Negara berkuass untuk mengatur, memanfaatkan
serta peruntukannya dsn berwewenang untuk membuat
aturan-aturan tentang pengeiolaan sumber daya ikan -.

di Zona Bkonomi Eksklusif Indonesia.

Ada beberapa hak mengenal penangkapan ikan ,
yang termasuk tindek pidena yaitu |
1. Melakukan pensngkapan ikan tanpa izin pemerintah=-
RI. |
2. 3udah mendapat izin tetapi tidsk memenuihi atag me

T0
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langgar sysratesyarat perizinan.

5« Melakukan penangkspan ikan dengan alst yzng mem-
bahayskan atau merusak lingkungan laut.

4, Merusask kapsl atau peralstan yang di pakai mensng-

kap ikan untulkk menghindsri perampasan.

Tindgkan-tindakan ini merupaskan tindak pidans
dalem pensngkapan ikan bsik dilzkukan oleh orsng stax
badan hukum Indonesia maupun orzng atau badan  hukum

asing.

Menurut Hukum Islam perbustan tersebut buksn-

lzh termasuk tindskzn pidana hudud, ksrens baik macam
st su hukumsnnys tidak 8itentuksn dslam nash. Aksn te-
tapi tindakzn itu termasuk tindesk pidsns ts'zir, ka-
rens baik benguknya maupun hukumannya ditentuksn oleh
pemerintsh atau hskim. Dengan tujusn melindungi ke-
pentingzn seluruh rakysat.

Ketentuan-keténtuan tindsk pidana penangiapan
ikan di ZEEI adalzh merupskan produk pemerintzh RI ti
dak d iatur dalam nas , baik ketentuan maupun hukuman-

nys, maka hal itu termasuk tindak pidans fa'zir.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini dijelaskan le
bih lenjut tentsng pidans ta'zir agsr dapst di pahami

tentzng tindak pidana penangkspsn iksn dizona ekono-
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mi eksklusif Indonesia menurut Islam.

Pengertian pidana ta'zir menurut 3, Hanefi MS
adalzh hukuman yzng dijetuhkan atzs jarimah - jarimsh
ysng tidak dijstuhi oleh hukuman yang telsh dttentu -
kan oleh Hukum Syari'st. Yaitu jarimsh-jerimah Hudud
dan Qigag-diyat. Hukuman tersebut banyzk jumlahnyaz ,
yapg dimulai dari hukuman yang sangat ringsn  sampai
hukuman ysng terberat. Hskim diberi wewensng untuk
memilih disntsrz hukuman-hukuman tersebut, hukuman -
yang sesuai dengan keadazn jarimsh serts diri pembuat
nys (A. Hanafi, 1986:329).

Al-Mawardi menjelasksn sebagai berikut ¢
\;L-XX__s?:.aJLLiﬁ\&1r;’{33—§u3‘2&{3$’7.éabu¢¢>\$,,=°>_:J&

AVVEIFPRIFR Ve R S s
(Al:Mewardi , 1973:219).

Ta'zir adalah pengejaran atass dose-dosa yang d
dalemnys tidak ads ketentusn hukuman had. Hukumsn ta
Lzir itu berbeda-beda sesuai dengsn keadsan dosa yaug

dilakukan oleh sipembuat doss itu sendiri.

Muhammad Al-Jaziri mengungkapkan pengertian ta
tzir adalah sebagai berikut : .
b M o\ e s 21 A s e
aod\e 2y es Q\V&J‘M‘OM.)?)A\@\AJJM
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L‘Q{F--‘e~b\¢££9\a¥‘Ayﬂé\;ELfteés-DL,\;P\as-J?>L:<t_As
N P P I L P e 55 g3 By o) oy
(Abdur Rehmandl-Jaziri, ¥t :397).
Artinys 3
Adapun ta'zir adaleh pengajaran /pendidikan berda
sarkan ijtihed hakim dengan maksud mencegsh kepada
orang melakukan perbustan ysng diharapkan  supay,
tidsk mengulasngi perbustsn tersebut. Mska setiap
orang yang melakukan perbuatan ysng diharamkan yang
tidak mempunyai ketentuan hukum Had, gqisss dan kaf
farzh, bagi hakim diberikan kebebasasn ultdk meng-
hukum t3'zir berdasarksn ijtihad yeng sekirznys da
pat mencelgsh kepadanys untuk mengulangi perbuatan-

nya dengsn dipukul astau dipenjsrskan ztzu di beri
penghinaan ringan.

Abu Zashroh mengartikan ta'zir sebagai berikut :
L‘JECL~CA14Q(3‘34“r1n4—3’veqﬁjﬁhzp\ﬁ,;aéz,qu,ag_;ﬁ
(abu Zshroh, tt :75)
_ Artinya-€ o

Ta'zir adalah hukuman-hukuman yang tidak dijelas -
kan- bates(kadar) hukumsnya oleh nas syara'.

. Menurut Ismsil Kshalani merumuskan pengertisn -
| ta'zir sebagai berikut
oty 92 S s D o rcpn m
ir‘uac)‘inASwrué—*3g?~ﬁa:\4nr34=>3L4¢5>«$—6t¢z>&:
LN e e 505 S 5 A s
(Ismail Al Kshalani, 1960:3%9)
Artinya 3

Perkétan ta'zir adalah bentuk magdar dari Azzaro-
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yang berasal dari kata szaro yan menurut bzhasa
berarti menolak/mencegah. Menurut pengertien hu-
kum°syari'at, ta'zir berarti pengajaran terhadap
kesalshan yang tidak mempunyai ketentuan hukuman
had. Dinemakan hukum ta'zir karena ia mencegah -
menolak dari perbustasn- perbuatan yang buruk.lTak
Zir itu ada yang berupa periatan ada yang berups
perbuatan disesuaikan dengan keadan sipembuat pe
langgaran.

Dengsn beberaps pengertian yang dikemukakan -
oleh para Ulams tersebut mengenai ta'zir ini, kirz -
nya dapat diambil sustu kesimpulan bshwz ta'zir ads-
lah sebagai hukumsn yang boleh dijatuhkan pada seti-
ap kejahatam atau dosa yang tidsk ads ketentuan hu -
kuman had stau kafarash. Talzir merupaksn hukuman yang
kadarngs tidak ditentukan oleh nag biasaﬂya meny ang-
kut meksiyat ysng tidsk bersanksi had atau kafarat.
Tujuen pemberian ta'zir yaitu untuk pengsjsram damn

pencegahane.

<

Tindsk pidana penaugkapan ikan tanpa izin pe-
merintzh Republik Indonesia, melanggar syarat-syaiat
perizinan melakukan pengrusakan Kapal atau peralatan
lainya untuk menghindsri perampsssn dan penangkapan,
ikan dengén peralatan yang membghsyakan adslsh meru-
pakan kejshatan atau dosa penurut Islam. Sedzug hu -
kumenya tidak ada dalam hukuman had atau kafarat, ba
tas-batesnya tidask ditentukan akan tetapi perbustan-

tersebut merupaksn maksiyat. Ketentuan hukumauya ber



tujuan sebagai pengajsran dsn pencegahau.

Ketentuan tindak pidsmns penangkapan ikan di Zoa
na Ekonomi Eksklusof Indonesia disershkan kepeda peame-
rintsh/ hakim untuk menetuksnyz. Maksud pemberiaan hak
ads€sh agar mereka dspat mengstur masyrakat dag memeli

hara kepentingan sesuai dengan perkembangan zaman.

Syarst bagi hakim dslam menetuksn hukuman hsrus
sesuai dengan kepentinag masyarakat dan tidak boleh
bertentangan dengan nss-nas sysra‘'dasr prinsip- prinsip

yang umum.

Dissmping itu rakyat diperintashkan untuk men-
tsati peraturzan ysng dibuzt oleh negzrasnys selzms +ti=-
dak‘bertentangan dengsn sysrz'. Seperti peraturazm ten
tang penangkapan ikan ysng bertujuan untuk menjamin ke
maslahgtan manusiz zdluruhnys, mzka orang harus menta

atinya.

Pirman Allsh dalam Surst An Nisa agyat 59 :
S PEP SO S VR SR I0 | WA RSP | VS W
(24205 0 Emn o 0y,

"Hai orang-orang yang beriman, tzatilsh Allsh dan-
tastilsh Rasulnya dan ulil amri disntars kamu...®

(41-Qur'an, 4:59).

Artinya 3
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Sabds Rssulullah saw :

- ? \o '6\3 . AL d\;-@of ; ~ dc\b-s

Q29 f\ P V52 WS pdp e s 2 O

‘J - o [

e 8 BP0 5 NP1 5 5 D5 ey M\ D)
(.! '2\0‘_“)&\! 9!""',/}/?)\ E ‘?-’. Iw\l"
(Muslim, II:129).

Artinya :

"Dari Abu Hurairsh r.a. berkata : Dami Rasulullah
saw. bersabda : Barang siapa mentsati aku, maka
dia mentaati Allsh dsn barang sizpa yang mendurha
kai sku, msks dis mendurhsksi Allsh, dan Dbarang-
sispa ysng mentasti amir (kepala negsra) berarti-
dias mentast i aku, dan bsrang sispa ysng mendurha-

kai amir meka dia mendurhskai aku.(HR Muslim).
Kepala negara membuat peraturan dimaksudksn un
tuk menjamin kemaslshatan manusis : ksidzh hukum meng

hend aki/~medgatakan :

Adp 2\ % o A At NG S5
(Abdul Hamid Hakim,1976:76)s

Artinya :
"Tindaican/kebijsksanaan Imem tergantung kepada ke

" meslahatan rskyat".

e o Ay Aie ENPA L E R
(Abdul Hamid Hakim, 1986:76).

Artinya :

Menolslk mafsadéet didshulukan dsri padzs meraih ke-
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maslahatane

T{rman Allch dalam Al-Qur'an H
|

(’1 w\).u\.g,__)y\_/e \MAUP_/ Wi SN ,)J

Artinya @ ' ettt - e

"Dan janganlsh kamu berbuat kerusakan dimuka bumi
sesudah Allah memperbalkinya ool

(41-Qurtan, T:56).

Dengan demikian, ketentuznketentuan yang dibu-
at oleh nezsrs ysng dimaksudkan untuk menjsmin kemas-
1shsten manusiz dan menolak terjsdinya kerusskzn ada
12h ditensrkan dalam Islam. Seperti ketentuan  ten-
tang penangkapan jkan dizona ekonomi eksklusif Indone

gsia, adalsh dibenarkan. Dzn rakyat harus mentaat inya.

Ketentuan tindak pidans penangkapan ikan di-
ZERT termasuk ketentuan pidsna ta'zir, karens baik
macamny3a, jumlshnys atsu hukumannyz tidak d itentukan-

dalanm nas.

B. Hukuman Bagi Pelsku Tindzsk Pidana Pensngkppan di ZEET

Menurut Islam

Hukuman bsgi pelsku tindak pidana penzngkapan-
jlkan di ZEEI sebagaimana telzh disebutkan dalam bab
ITT adelsh sebegai berikut:
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- Setinggi-tingginya Rp 225.000.000,- (dua rétus dua
puluh l;ma juta rupish), disertsi dengan perampas-
an terhadap hasil kegiatan, kapal dan peralatan la
innya, bsgi ysng melakukmn penangkapan ikan tan-
pa izin RI.

- Denda setinggi-tingginya R 75.000.000,- (tujuh pu-
luh lima juta rupiah) bsgi yang memusnshkan barang
barzng bukti dengan msksud menghindari tindzkan pe
nyitaan. Dan bsgi yang melskukan penangkspsn ikan
dengan bahan yang membzahayszkan, seperti bshan pele
dsk, listri dan ysng l:zinnys yang membshay akan.

- Dends setinggi-tingginya B 25.000.000,~ (Dua puluh
1ima juta rupish) bagi ysng telsh mendapat  surst
'{zin kemudian melakukan pelanggarsn ketentuan yang

tercantum dalam surst perizinane.

Semuanys itu menurut Islsm buksnleh termasuk-
hukuman had atau qigag/diyat, tetapi termasuk hukuman

ta'zir yeng berat ringannys ditentukan oleh halcim.

Hukumsn tersebut dapat berubsh sesuai dengsan
kemaslazhatsn, waktu dan tempat serta keadasn, sesu
ai pula dengsn berst ringsnnys pidana ta'zir, jenis-
nya atsu sifatnya. Dalsm hsl ini hakim dapst menen-

tukannya sesuai dengan kepentingzn dan kemaslzhatan.
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Secsra garis besarnya hukuman ta'zir dapat di

bagzi menjadi empst kelompok 3

1. Hukuman terhadsp badan.

2.

3. Hukuman mati.

b. Hukuman jilid.

Hulkuman yang berhubungsn dengsn kebebasan.
g. Hukuman kurungan.

b. Hukuman buang.

3, Hukuman yang terhubungan deng:n harta

4.

3. Hukumsn denda.

b. Hukumsn penyitaan.
Hukuman-hukuman lsinnye 3

3. Hukuman penyiaran ataﬁ pengumnuman .
b. Hukuman peringatan.

c. Hukuman penghinazn ringan.

de Hukuman pengzeingan.

Hukumsn terhadap tindak pidana penangkapan ikan

di ZFET termasuk hukumsu yang berhubungan dengan harta

yaitu ¢

s. Hukumsn denda.

b. Hukuman penyitaan.

Pembagian uqubsh maliysh (hukumsn yang berhubung

an dengsn harta) menurut Tonu Taimiysh yang dikutif cleh

Abdul Aziz Amir, membaginys menjaditige mscam,yaitu
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3. Menghancurkan harta sipelaku.

b. Merobsh bentuk harta.sigelaku tindak pidana.

c. Memiliki herts sipelaku tindak pidana (Abdul Aziz-
Amir,197é:402).

Abdul Aziz Amir mengartiksn hukumsn denda se-
bsgzi sanksi ta'zir dengen ungkapan sebsgsi berikut s
‘ 9 0 / » - -o - -
PRPAFLY M\&——:J‘b)-é@‘ LTI
(Abdul Aziz Amir, 1976:405).
Artinya :
Hukumsn dengsn denda islsh membebsnkan terhukum -
untuk membasyar sejumlah usng kepads kass negars -
yang dapat dipercays dalam msnetapkan hukcun" .
Jadi yang dimsksud dengan hukumzn denda adzlzh

menetapkan terhukum untuk menyershksu sejumlah uang

yang ditentukan kepsda kas negara.

Hukuman dends ditetapkan oleh syari'at Islam ,
antars lain mengenai peuncurian bush yang masih tergan
tung dipohounya didends dengsn lipat dua kali dari
hargs buzh tersebut, disamping hukuman lzin ysng se-
susi dengan perbustsn mencuri tersebut, seperti yang
dikatakan oleh.rasﬁlullah saw. yang artinya adalzh se
bagai berikut :

"Dan bsrsng sispa yang membawa sesustu keluar, mg
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ka stssnys denda dua kalinys beserts hukuman'®.

(4. Hanafi, 1985:344).

Dasar-dzsar hukuman dends yang berkaitan dengan

harta sebsgsi ssnksi ta'zir adalsh sebzgsi berikut s

1. Keputus

3. Kebo

tans

(Asy
Artinya

an rasulullah saw. tentang.

lehan merampas orang yang sedzng berburu di-
R haram. Hadignya berbunyi :

Ll AU A e u as e
-Syaukani, V3:105).

Barzang siaps hendak merampasseseorang yang berbu

ru

b. Peri

temp

ditasnsh haram, maks rampaslsh bajunya".

ntah untuk menumpshican khomer dan memecahksan-

at-tempatnya. Hadistuya berbunyi :

O A S0 g\ A0 1 o AL 0N s 1" e
UtV G\ N 8 § Pl Dy Z v i

(4sy
Arti

< \5 300 | 5&;1,

-Syaukani, V:200).
nys '

Dari Anas Dari Abu Tholhsh r.a. Sesungguhnysa
ia berksts ¢ TYa rasulullsh, sesungguhnya aku
pernsh membeli khomer milik anzk-ansk yatim
yaug ada dalam gsuhannya. Lalu rasulullah -
saw bersabds s Tuanglsh khomer itu dan pecah
lah tempatnya. '

(ER. Timri2i dan Darughutai).
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c. Pelipat-zandaan denda terhadap pencuri buzh-buzhan

yang masih dipohounya. Bunyi hadisnya.

- . ' \. . L
<{\_ _,P\Zr"b\ii:g;;;g)‘VAJﬂsGJJPL—‘°“—5\'ﬂ‘L_4p
‘*qé___Sék_ib*bk_l*ﬁhd?duﬁi‘og—iit?\-ﬁ-u=’64‘te_ie

Lyt Ll S s Vet (23 > ey
(Tonu Hajar Asqolsni, tt:262).

Artinya ¢

Dapri Abdullzh bin Amr Ibnu Ash rs. Dari Rasulu
11ah saw. belizu ditanys mengenai kurma yang
masih tergantung dipohonnya. Beliau menjawab:
Barang siapa mencurinya karens terpaksanya dan
tidak menggunaksn alat, maka tidsk ads hukuman
apa-apa baginya. Dan barang sizps yan kelu-
ar dengsn membawa sesuatu (curian kurma), maka
dia mendapat dends dan hukuman.

2, Kepubtudan Khulafaur Rasyidin tentang s pengasmbilan -
sebagian harta orang yang tidak mau membayar zakat.
Sebagaimsna hadits yang berbunyi :

. ’ o \. Y
L ) Oles s Ut Ao s AA\e P I PR P R
(Abdul Aziz Amir, 1976:399).
Artinya
... barang siapa yang menyerzhkan zakat kurma de
ngan mengharapkan pshzala, maka ia menerims psha-
lanys, dan barang siap3d enggaun menyershkanny 3 ma-
ka sesungguhnya kami skan mengambilnya serta se-

paruh dsri hartanya sebsgai perintsh keras dari
perint sh-perintah Tuhan kami...
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Inilsh sebagai dzsar dibolehkannys hukuman yang
berkaitan dengan harta sebsgaihulktumsn ta'zir. Sedang
pelaksanaannya sdalsh dengan menghancurkqn, merubsh -
‘bentuknya stau dimiliki oleh pemerintah, atau membeda-

kan denda kepada pelakunya berrups sejumlsh uang.

Dengan demikian hukuman denda dan penyitaan ba-
.gi pelaku tindak pidama penaungkapan ikan dizona ekono=-

mi eksklusif Indonesia dapat dibensrkan menurut Islem.

Nsmun dikalangan ulzma ada perbedaan pendapat me
ngenai hukumsu yang berkaitan dengan hsrta sebzgsi hu

kumsn ta'zir

Imam Abu Hanifsh tidsk membolwhkan adanya hulkum
an msliych begi sanksi ta'zir, beliau mengemukakan
Mo B\g e XA s rm et
(Abdul Aziz Amir, 1976:398).

Artinya @
Bshwasanya ta'zir dengan ugubsh maliysh itu disya-
ri'atkan pads permulaan Islam, akan tetapi setelah
itu hukuman itu dihapus.

Apabila ketentuan hukuman tentang uqubash Msli -
yah itu merupskan bagisn dari hukumsn~-hukumzn ta'zir ,
maka skan menjadi kesempatan dsn mendorong para xhakim

yang tidak benar untuk merampas hsrta kekzysan seseo =
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orang tanpa hak. Abdul Aziz Amir, 1976:339) .

Imam Abu Yusuf berpendapst bshwa ugubzh maliyzh
sebagsi sanksi ta'zir adalsh dibolehkam. Beliau menga-
takan
TS PRNCTUS\WE SN W I VIR PSPPI I

_ A Veau
(Abdul Aziz Amir, 1976:396).
Artinya: | |
Bahﬁasanya pencegshzn dan t3'zir dengan msngzmbil-
harta pelaku kejahatan itu dibolehkan, jika pelsk-
ganaannya mengandung maslahat.

Pendapat ini banysk didukung olek pars fuqshs ,
yang mengatakan bahws ta'zir dengan mengsmtil hartsa
jtu diperbolehkan. Yang mendukung yaitu Imam Malik ,
Imam Syafi'i dan Imam Ahmad. '

Kebolehan itu memurut Imam Syafi'i menurut qaul

qadimnya3.

Abdul Aziz Amir mengemukakaan ¢
(Abdul Aziz Amir, 1976:397).

Artinya ¢

Bagi Imam Syafi'i ta'zir dengan ugubsh msliyah itu
boleh dilakssnskan dalam satu qaul (qaul jadidnya).
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Tetapi dalam qaul jedidnya belisu tidak membo-
lehkzn adanya hukuman terhadsp harts bagi sanksi ta !

zir.

Tmsm Malik membolehksn sanksi hukuman tersebut
dalam gqeul masyhurnya, serta pada tempat-tempst ter -
tentu, dan pera jarimsh-jarimzh tertentu pula sebagai
mang diungkapkan .

R T e
A NSO\ i o Ak s
(Avdul Aziz Amir, 1976:397).
Artinya 3
Ta¥zir dengsn harts telsh dibicerakan (@iperbo-
lehksn) dalam mazheb Malikiyzh, dan Imsm Mslik te
1sh memberikzn contoh tentsng ugqubsh Msliyszh.

Sumber hukum ysng dipergunsken Imam Mslik, ada
1sh ssma dengsn Imgm Syafi'i den Imam Abu Yusuf, ya-
itu nadits tenteng pengembilan sebagisn harta orzng -

orsng yang tidak mau membaysr zakat.

Mepurut Imam Abhmad, kebolehan mengensi ugubsh
meliysh terdspst dalem beberapa tempst, sedang pada
tempst-tempat lain ikhtilaf. Beliau mengstakaa ¢

R e &
(Avdul Aziz Amir, 19763379) .
Artinys

Ta'zir dengsn harta itu boleb dilekuksn dengan ca
ra menghanc urkan dan mengsmtil.
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Akan tetapi ditempst lzin belizu melarzngnya ,
dengan perkstaannya :
LAY N_D 4} mis\e BaYwi sV gs-y
(Abdul Aziz Amir, 1976:37Q).
Artinya 3
Tidak boleh mengambil hartanyz (pelaku jsrimsh )
untuk kepentingszn yang dilakukan oleh para hakim
gecara dhalihe.
Perbedszan pendapzt dikalsngan ulame mengenai-

hukuman terhaﬂap harts sebagai sanksi ta'zir adalsh
bisa dimaklumi karena pidans ta'zir itu sendiri se-

bagai bersifat bisa berbubzh sesusi dengzn kondisi ,
tempat dan waktu, dan hakim berkhak untuk menentukan -

nyae

Imam Sbu Hanifsh menghawatirkan adznya penysleh
gunaan hakim, mehgambil harta orang lain tanps hak.
Oleh sebsb itudah beliau tidsk memperbolehkan adanya

hukumsn maliyzh bsgi ssuksi ta'zir.

Tmem Abu Yusud sebegai murid Imem Abu Hanifah,
membolehkannya apzbila ada kemaslshatau. Jadi Yboleh-
st au tidsknya tergantung adanya kemaslzhatan.

Sedang tiga Imam lainnys : Imam Malik, Imam Sys
£i'i, dan Imam Ahmad menentukan boleh gtzu bidaknya ,

tergantung situasi dan kondisi. Imam syafii peda ga-
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ul qadimnys membolehkan sedang pada gqaul jadidnyz ti
dsk. Imam Malik memtolehkan pada gqaul masyhurnys dau
tempat-tempst tertentu begitu puls Imam Ahmad ketoleh

an itu disesuaikzn dengan tempst-tempat terteatu.

Dengsn demikisn ketentusn tentang dends dan pe
nyitsen sebagai hukuman terhadsp tindak pidama digona
ekonomi eksklusif Indonesia adalah tidak bertent angan
dengan hukum Islam karena tujusunya adalzh untuk kese
jshteraan rakyat, dsn mencapai masyarskat adil dan

maknur.

C. Tuntutan Terhadap Pelaku‘tindak Pidana Penangkapsn -

Ikan di ZEEI wenurut Islam

Pelah dijelsskan pada bab terdehkulu bshwa Re -
publik Indonesia berhak untuk menuntut sisps saja
yang melakukan tindak pidana penangkapan ikan 4i Zona
ekonomi eksklusif Indonesia, baik terhadsp warga negs
ranya, maupun Wwarga negara 3sing termasuk ssas terri

torizl berlskunya hukum pidsna di Indonesis.

Islem membenarkan berlzkunya ssss territorisl-
dalam pelaksanasn hukum Islam. Semus ulama psda dg-
sarnya berpendapat bshwa syari'at Islam diperlukan ke
pada setiap orang yang melakukan tindak pidama dinegs
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ra Islam, baik dilakuksn oleh orang Islam, dzimmi mau

pun musta'min.

Nemun mengensi tindak pidsna ysung dilakuksn o-
leh musta'min ada perbedaasn pendspat dikzlangan pars
ulama 3 untuk lebih jelssnyz dibswsh ini dikemukakan-
teori-feori tentang berlakunys syari'st Islam yang di

kemuk skan pars ulama @

Teori Pertams ¢

Menurut Abu Henifah dan Abu Yusuf, sysri'st Is
lam diterapksn atas jarimezh-jarimah yang diperbust di
negarz Islam, yakni diteritorial kekuasasaun pemerintsh
an Islam, tanps melihat siapa yang melakukannysa, baik
muslim maupun non muslim kareuna oraung muslim dan non

maslim harus tunduk dibawsh kekussaen pemerintashsannya.

ry

Mengenzi orang musta'min ada perbedaan pendz -
pat antars Imam Abu Hanifah dengsn Inam Abu Yusuf.
Menurut Imam Abu.Hanifah, orang musta‘'min yang berbu-
st jeeimah adakslzanya meny angkut hak Allsh atau hak
masy arakst, adakalanya meny angkut hak perorangane.
yang dikenakan hukumzn adalah .yang menysngkut hak -
hsk perorangan s&ja, gsedang yang menysngkut hak Allah

atau hak masyarakat tidak dikenakan hukuman.
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AMlzssn Abu Hanifzh adalsh, karena orang musts'

min masuk keneri Islsm tidsk bermaksud menetap dinege

ri Islam melaiﬁkan sekedar menunakkan keperlusn. Oleh

karena itu tidak ada keharussn bagi mereka untuk tun

duk terhadap semus hukum-hukum Islam, melainkan hanya

terbatas mengenai keperlusnnya yang menysungkut hak-
hak perorangan (Abu Zshroh, tt:344).

Menurut Imam Abu Yusuf, orang musta'min . juga
berlaku syari'at Islam disegalas keadaan, baik yang -
meny sngkut hak Allsh atsu hak perorzngam. Alasannya,
2G2lzh janji keamanan yang diveriksn kepadanyz untuk
sement ars walctu diperoleh berdasarkan kesanggupaunys
untuk menjzlankan sturan-sturan yang ads dinegarayang

dimesukinya.

Dengsn mesuk negara Islam derarti kesgrggupan-
nya itw timbul dati ' dirinya sendiri. Pemberian hak
bertempat tinggal adalsh berdésar atas syari'at Islam
meka keduduksnnys sama dengsan penduduk muslim dan
dzimmi. Oleh karens itu meskipun bertempat dengan se
ment ara, jiks berbuat jarimzh tetap dituntut hukumaa
baik ysng menyangkut hak Allgh atau hak masysrakst ,
maupun hak perseorangsn (4. Hanafi, 19853 100) .

Perdedzsn pendapat antara Imam Abu Hanifzh dan

Abu Yusuf terbstass pada penerapan gyari'at Islam un-



90

tuk orasng musta'min, menurut Imam Atu Yusuf berlaku da
lam semuz2 keadasn, sedang menurut imam Abu Hanifsh ha-
nya berlasku atas jarimsh yang menyangkut hak perorazng-

alle

Terhadap jarimsh yang diperbust dinegara yang
buksn Islam, pada dasarnya sama dengzn pendapat Imam
Abu hanifsh, yaitu tidak dintutut, meskipun pelaku-nya
penduduk negsrs Islam.

Tegri kedua :

Dikemukakan oleh Imam M4 ik, Imam syasfi'i dan-
Imam Ahmad, mereks berpendavat bshws syari'at Islam di
terapkan atas segals jarimsh yang dilzkuksn ditempat -
mzna szja dinegare Islsm, baik oleh orang Islam ’
orang dzimmi, atsu orazng musta'min. Ini sams dengan-
yang dikemuicsicen oleh Imam Hbu Hanifsh (Abdul Qadir A=
udzh, 1281)". '

Syari'at Islsm juga berlsku stas selap jarimah
yeng diperbuat oleh orang muslim dsn dzimmi di negeri
buksen Islam. ZLTerhadap orsng mustg'min yang melakukan
jarimeh &i negeri buksn islam tidsk dikenakan hukuman
oleh negsrz Islam. Karena ia tidak diwsjibkan  untuk
tunduk kepsda syari'at Islam, kecusali sejsk memasuki -

negeri Islam. Alssannys, ksrena penerspsan hukum atzs
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orsng muslim dan dzimmi tidak ada perbedaan aatara ja
rimsh yang diperbuest dslzm negeri Islam dengan diluar
negeri Islam, selama Islam'melarang perbustan terse -

btut. (Abdul Qadir Audzh, tt:287).

Dari teori-teori tersebut dapst disimpulkan ,
bzhwa Imam Abu Hanifsh dsn Imam Abu Yusuf menganut su
aty azas teritorial, dan tidak memberlakukan asas per

sonal.

Sedsng Imsm Malik, Imam Sy2fi'i dan Imam Ahmad
diszmping memberlzkukan asas teritorial juga memberla

kukzn asas personal.

Sedang Imam-imam berdasarkan teori-teori terse
but, tindaksn negara Republik Indonesia melakukan -
tuntutan terhadzp siapa yang melakukan tindak pidana
penangéépan ikan delam zona eksklusif Ekonomi Indone-
sia adalzh sesuai dengsn Islam, Yakni memberlaku-kan
setiap tindak pidzna yang dipertust dinegarz Ialam ,
. baik dilskukan oleh orzng muslim, dzimmi atsupun mus-

ta'mine.

Akan tetapi terhadap orsng mustz'min/orzng 3-
sing; menurut Imsm Abu Hanifah, tidak bisa dituntut.

Imam Abu Hanifzh tidsk memberlakukan terhadep orang
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musta'min ysng melakuikcan tindak pidans ysng berkait-
sn dengan hak Allah/hak masyarakat.

Tindak pidana penangkapen ikaen di ZEETI adalzh
hak masyarakat/hak negara. Adanys tuntutan pidana -
terhadap orang asing jugs telsh dilaksanskan oleh Ra
sulullah saw. Rasulullsh pernah mengadili orang a=-

sing yang melskuksn tindak pidaﬁa didzserzh territori

al Islzm.

Hadi§ Raesulullah saw. ¢
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£V '-75( M Mo W (553050 AR Lz P e
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{Imam Bukhari, TIII:214).

Artinya ¢

Dari Abdullsh bin umar, telah berkata : bahwasanya
orang-orang Yshudidstang kepada Rasulullsh saw.
Malkta merekz menyebutkan kepada belisu seorang la=-
ki-Ea@ari kalsngsn mereka telah berzina dengan se
orang perempuan. Lalu rasulullsh bertanya kepsda
mereka. Apa yeng kamu temui dalam kitab Taurat ,
mereka menjawab. Kami menjelekkan mereka dan me
reks dicambuk. Maks berksts Abdullsh Ibnu Salsm,
Kalizsn telsh berdusta. Sesungguhnys dslsm kitab
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Taurat telah terdapat hukum rajsm. Kemudisn mere-
kan mendatangkan kitab Taurat dsn membukanys.Salsh
seorang disntars mereka meletakkan tangannys  di-
agat rajam. Dia membacez ayat-ayat sebelum dan ju-
g3 ayat-ayat sesudshnya. Maka Abdullsh bin Sslzm,
berkata kepsda orsng itu ¢ lagkat tangsnmu. Orang
itu mengangkat tangannya. Maka nystsalsh bshwa

ang ditutup itu ayst rajam. Merelks lzlu berkata
ja benar ya Mihsmmad. Didalsm taurat terdspst s-
yat tentang hukuman rsjam. Maka Rasulullsh menyu-
Tuh merajamny3. Mskz dirsjsmlsh keduanya.Abdullah
bin umsr berkata : ski lihat orang lzki-laki itu
menjsngksu wanita untuk melindunginys dari lenpar-

Hadis tersebut berkaitsn dengan turunnyas  ayat
42 Al-Msidsh ¢ .
s S U g e SO
et W el gt S 870 s ) oA
Artinya : | Ao _ A

® ... Jika mereka (drang Yzhudi) datang kepadamu -
(untuk meminta putusan), makz putuskanlsh (perkara
mereka) . Jika ksmu berpaling deri mereka maka
mereka tidak aksn memberi mudarat kepadamu sedikit
pun. Dan jika kamumemutusksn perkara mereka de-
ngsn adil, sesungguhnya Allsh menyukai orang-orang
ysng adil".

(A1-Qur' an, 5:42).

Ayat ini diturunkan berkensan dengaun dus orang
Yahudi yang dijatuhi hukum rajam ksrena mereka berzi-
na. Tetzpi mereka tidak mau. Kemudizn mereka mengha-
dsp rasulullsh, maka Rasulullsh memeriksanys dalam ki-
t3b mereks dan beliau menjumpai asyat rajam terhadap ka3
aus tersebut. Karena itu rasulullsh menjelsskan ke=-

bohongan yang mereka lskuksn. Akhimnya orsang itu di-
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rajsm, dan belisu berkats, ya 4llsh. Akulsh ysng mue
la-muls menghidupkan sesustu ysng telsh meti. (Hasbi,

VI:119).

Berdasarksn nas tersebut menunjukksn bahwa Na-
bi sebsgzi kepsla negara bterhsk mengadili tindak pida
na ysog terjsdi ysng terjzadi dinegsranya, meskipun -

yang melskuksn itu warga negara asing.

Menurut hukum sssl didalam Islasm, lautan yang
amum tidak menjadi milik bagi seseorsng. Ini sesuai-
dengsn undang undang internssional seksrsng. Dan Tai
ads didslem sysri'at Islam sesuatu yang menjasdikan ki
t2 menghslangi perairén itu masuk kedserzh negsrayang
dimiliki terdepat pantainya kepada batas yang terten-

t .

Pera fugsha tidak menerangkan sesuatu tentang
tempat yang 1ain dsri kapal-kapal perang sken tetapi
menerapksn teori yang umum disisi Abu Hanifsh dan ss-

habat-gshabatnys éembawa kita kepada tidak menjatuhi-
hukum terhadzp jarimsh-jarimeh yang dilskuksn dalam

kapal-kapal itu.apsbils dia bersds diperairan yang ma
sulk kedaerah’barul Harbi. Adapun spabils kapal, itu
berasda diperairan ysug masuk keperairan darul Islsam ,
atsu tidak masﬁk kemana-mana seperti dilsutan bebss,

mska syari'at Islam diterapkan terhadap jarimsh - jari
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mah yang dilakukan distas kaspsl itu.

Adapun apsbils kitas menerapkasn teori Imam Mslik,
Asy-Syafi'i dan Ahmad, maka éia membawa kita kepsda men
jgtuhi hukumen terhadap jarimah-jarimah yang dilakuksan-
didslam bshters kapal-kapsl dsgang, bsik yang berada di
perairsn yang masuk kepersiran darul Islam, ataupun
yang masuk kedsersh dsrul hsrbi, staupun perziran umum;
dengan memperhatiksn perbedaan antars jarimsh - jerimah
hudud, jarimsh-jarimsh- ta'zir ysng dinasksn oleh syara
dengan jarimsh-jarimsh ta'zir yang dilarsng oleh pengu-
asa (Hasbi, 1971:35).

Kaidsh-kaidsh ysng telsh diterangkan ini diterap
kan juga astas kspal terbang, maska dijatuhi hukuman ter-
hadap segala jarimah yang dilakukan atas kapal terbang‘
militer, kérena kapal itu dipsundang sebagai'komp dan
kapal-kapal perang. “dapun kspal-kapal terbamg sipil,

meka disamaksn dengan kapal dagang.

Berdssarkan teori-teori para wlsma serta nag-nag
diatas maka dapat disimpulksn bahws menurut Islam dapat
dibenarkan negsra republik Indonesia melskukan tuntutsn
terhadap'siapa saja, baik warga negarany3d maupuR warga
negsra 3sing yang melakukan tindak pidsna penangkapsn -

ikan dizona Ekdnomi Eksklusif Indonesis.



